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Abstract: The COVID-19 pandemic has occurred all over the world, all activities have been disrupted,
including educational activities. All educational activities that were originally carried out offline must be
carried out online. To facilitate teaching and learning activities is to upload videos containing learning
materials to social media such as Youtube or the like. This is a very significant change to teaching and learning
activities, including activities at SD Muhammadiyah Rabbani, Klaten Regency, Central Java. Open Broadcast
Software or OBS is one of the open-source tools that can be used to make learning videos easily and not
connected to the internet. The purpose of this training is the procedure for making OBS. The evaluation used
an online questionnaire and was processed using SPSS version 25. The evaluation results showed that 60% of
participants answered strongly agree that the training was easy to understand, the presenters were very reliable
and OBS was easy to implement, while the other 30% answered agree

Keywords: OBS, teacher, Learning Content

Abstrak: Pandemi COVID-19 terjadi terjadi diseluruh dunia, seluruh aktifitas dan kegiatan menjadi terganggu
termasuk aktifitas pendidikan. Seluruh kegiatan pendidikan yang semula dilaksanakan secara offline, harus
dilaksanakan secara online. Salah satu cara untuk mempermudah kegiatan belajar mengajar, adalah dengan
mengunggah video yang berisi materi-materi pembelajaran ke media sosial seperti Youtube ataupun sejenisnya.
Hal ini tentunya membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap kegiatan belajar mengajar termasuk
kegiatan di SD Muhammadiyah Rabbani Kabupaten Klaten Jawa Tengah. Open Broadcast Software atau OBS
merupakan salah satu tools open source yang bisa dimanfaatkan untuk membuat video pembelajaran dengan
mudah dan tidak terkoneksi internet. Tujuan dari pelatihan ini adalah tentang tatacara pembuatan OBS. Evaluasi
menggunakan kuesioner online dan diolah menggunakan SPSS versi 25. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
60% peserta menjawab sangat setuju bahwa pelatihan mudah dimengerti, pemateri sangat handal dan OBS
mudah di implementasikan, sedangkan 30% lainnya menjawab setuju.

Kata kunci: OBS, Guru, Konten pembelajaran

1. PENDAHULUAN

Sejak pandemi COVID-19 terjadi terjadi diseluruh dunia, seluruh aktifitas dan kegiatan menjadi
terganggu termasuk aktifitas pendidikan. Indonesia adalah salah satu negara di wilayah Asia dengan
penyebaran infeksi virus tertinggi(Batubara 2021). Seluruh kegiatan pendidikan yang semula
dilaksanakan secara offline, harus dilaksanakan secara online atau daring agar penyebaran COVID-19
dapat dikendalikan(Permana and Sahadewo 2020). Salah satu cara untuk mempermudah kegiatan
belajar mengajar, adalah dengan mengunggah video yang berisi materi-materi pembelajaran ke media
sosial seperti Youtube(Susanti and Amelia 2021) ataupun sejenisnya(Clarke 2013). Hal ini tentunya
membutuhkan teknologi sebagai alat bantu untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Koneksi
internet sangat dibutuhkan untuk menjamin proses transfer ilmu pengetahuan dari pendidik kepada
siswa berjalan sukses(Wahyuni and Wibowo 2018).

Kemajuan teknologi informasi menjadi alat bantu utama dalam penyelesaian sebuah
masalah(Chick et al. 2020)(Oliveira Dias, Albergarias Lopes, and Teles 2020). Salah satu masalah yang
muncul saat pandemi COVID-19 adalah merubah pola pembelajaran yang semula luring menjadi daring,
dan hal tersebut terjadi hampir disemua negara di dunia(Basilaia 2020). Hal ini tentunya membawa
perubahan yang sangat signifikan terhadap kegiatan belajar mengajar untuk siswa sekolah dasar(Lestari
and Gunawan 2020) termasuk kegiatan di SD Muhammadiyah Rabbani Kabupaten Klaten Jawa Tengah.
Para guru dan murid harus mensikapi perubahan ini dengan positif , tentu saja dengan berbagai
kekurangan dan kelebihannya(Nambiar 2020) dan Open Broadcast Software atau OBS(Kumar 2021)
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merupakan salah satu tools open source(Kristandl 2021) yang bisa dimanfaatkan untuk membuat video
pembelajaran dengan mudah dan tidak terkoneksi internet(Spitzer and Heycke n.d.). Sehingga lebih
hemat dan mengeluarkan biaya tambahan ketika membangun video pembelajaran. Tujuan dari pelatihan
ini adalah berbagi ilmu tentang tatacara membuat video pembelajaran yang mudah, efisien dengan
kualitas yang baik.

2. METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Muhammadyah Rabbani Kabupaten
Klaten Provinsi Jawa Tengah- Indonesia, pada tanggal 27-28 Oktober 2020.Dengan peserta seluruh
guru SD di lingkungan sekolah Muhammadiyah Kabupaten Klaten.

Adapun pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari beberapa tahap. Dari mulai
tahapan analisis lokasi dan inisiasi hingga tahapan evaluasi. Berawal dari sebuah permintaan dari pihak
sekolah yang membutuhkan pelatihan bagi seluruh guru SD dilingkungan sekolah dasar Muhammadiyah
kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah untuk diberikan pelatihan pembuatan materi pembelajaran
online. sehingga dipetakan kebutuhan pelatihan yang sesuai dengan permasalahan di SD
Muhammadiyah Rabbani Kabupaten Klaten. Adapun materi pelatihan terdiri dari penjelasan dan
implementasi menggunakan tools yang tidak berbayar dan mudah didownload. Sehingga para peserta
mudah untuk mendapatkan aplikasi tersebut dan tidak perlu terkoneksi dengan jaringan internet saat
menggunakan aplikasi tersebut. Adapun metode pelaksanaan dijelaskan pada Gambar 1.

Laporan
o Pelaksanaan [ P .
*Perencanaan jadwal [ *Pengisian kuesioner oleh | ( keg|atan
*Penyusunan materi peserta

#Studi kasus 0lah data kuesioner *Penyusunan laporan
oPraktek kegiatan

N bvaluasi ~—

Gambar 1. Metode pelaksanaan

*Penyusunan form presensi
*Penyusunan kuesioner
evaluasi

Pada tahap pertama pelaksanaan pengabdian masyarakat dimulai dengan masa persiapan.

Beberapa hal yang dilakukan pada masa persiapan antara lain:

e Melakukan koordinasi jadwal pelaksanaan dengan calon mitra pengabdian masyarakat. Penetapan
waktu pengabdian disesuaikan dengan jadwal kedua belah pihak, agar tidak ada bentrokan kegiatan
pada saat pengadian masyarakat ini dilaksanakan.

e Penyusunan materi, melibatkan beberapa dosen rumpun studi yang sesuai dengan materi yang
diminta oleh mitra pengabdian. Materi diberikan dan diunggah melalui email peserta yang
sebelumnya telah dikirim.

e Penyusunan formulir presesnsi secara online, yang akan digunakan untuk mengidentifikasi peserta
dan mengirimkan sertifikat pelatihan kepada peserta pelatihan ini.

e Penyusunn kuesioner, yang nanti akan diisi oleh peserta pelatihan. Fungsinya adalah sebagai
fedback atau masukan peserta kepada pemateri.

Tahap kedua, adalah tahap pelaksanaan. Pada tahapan ini dilaksanakan pada hari H pelatihan
dan menggunakan dua mekanisme pelatihan. Yaitu mekanisme praktek langsung dengan menggunakan
studi kasus. Sehingga peserta diharapkan mampu menyerap materi dengan maksimal.

Tahap ketiga adalah tahap evaluasi, yaitu tahapan ketika:
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e peserta diminta mengisikan opini dan penilaian kepada pembicara pelatihan. Hal ini bertujuan,
untuk perbaikan pelatihan yang akan datang

e Olah data evaluasi dan visualisasi hasil, untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman para peserta
pelatihan di kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini.

e Olah data menggunakan tools opensource.

Tahap keempat adalah tahap penyusunan laporan kegiatan. Yaitu menyusun laporan untuk
disubmit atau dikirim ke LPPM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil pelaksanaan pelatihan yang dilaksanakan selama 2 hari. Mekanisme
palatihan dibagi menjadi dua kelompok, karena harus menjaga jarak dengan protokol kesehatan.
Sehingga dari 75 peserta, dibagi menjadi dua sesi. sesi pertama 35 orang dan sesi kedua 35 orang. Sesi
pertama dan kedua dilaksanakan diruangan yang berbeda agar tetap mematuhi asas menjaga jarak.
Adapun bukti pelaksanaan pelatihan untuk sesi satu dan dua dijelaskan pada Gambar 2 dan Gambar 3.

Gambear 3. Pelatihan OBS kelompok 2
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Timestamp Nama Lengkap Email Waktu Pelatihan Data yang saya masukkan adaleh data yang s|Email Address

2| 10242020 112654 Septlrawati septiawatib@gmail com Sabtu, 24 Oktober 2020 Setuju septiranatié@qmil com
1012412020 11:27:36 Nurmahdi Ahmad S Ag nurmahdi ahmad@gmail Sabtu, 24 Oktober 2020 Setuju numahdi ahmad@gmail. com
101242020 11:27:40 Salahuddin Rahmad S.Pd sholahudien67@gmail cc Sabtu, 24 Oktober 2020 Setuju sholahudien67@gmail.com
1012412020 11:27:45 Muhammad Alauwwabi Hafidh Dinulloh, S.Pd hafidhdin244@gmail con Sabtu, 24 Oktober 2020 Setuju hafidhdin244@gamail. com
101242020 11:27:50 Vivi Nur F ahrul ti, S.Pd vivifahrul98@gmail.com Sabtu, 24 Oktober 2020 Setuju vivifahrul98@gmail com
1072412020 11:2753 A Nor Chairyzh, $ Pd anisnurchoiiyeh354@gn Sabtu, 24 Oktober 2020 Setuju anisnurchoryzh354@gmail com
10242020 11:27:56 Adik rawan, S Pd Okigen@qmailcom  Sabty, 24 Oktober 2020 Setuju obigen@gmal com
10/24/2020 11:28:02 Herlina Cantik Kusumawati, S.Pd cantikaheriina91@gmail. Sabtu, 24 Oktober 2020 Setuju cantikaherina91@gmail.com
10242020 11:26:02 Rizgi Apriyani, § P aprifyaniizgi)4@qmeai.c Sabty, 24 Oktober 2020 Setuju aprlyaniizg04@gmilcom
102412020 11:26:06 Aditya Dharmawan $ Pd dhamananatitya3@gn Sabty, 24 Oktober 2020 Setuju dharmawanaditya53@gmail com
10/24/2020 11:28:16 Meirina Nur Hasanah, S.Pd. rinamei306@gmail.com  Sabtu, 24 Oktober 2020 Setuju finamei306@gmail. com
10/24/2020 11:28:40 ROFIQOH JAMILL, S.Pd rofiigoh jamii 998@gmai Sabtu, 24 Oktober 2020 Setuju rofiiqoh jamiil. 998 @gmail.com
1012412020 11:28:56 Faried Lukman Hakim fariedlukman23@gmail ¢ Sabtu, 24 Oktober 2020 Setuju fariediukman23@gmail.com
10242020 11:28:57 Anang Suyoto SPd anangsuyoto?@gmail co Sabtu, 24 Oktober 2020 Setuju anangsuyoto2@gmalcom
102472020 11:28:02 Yeni Retnowit, S Pd yeniretnonatG@gmail Sabty, 24 Oktober 2020 Setuju yeniretnowab@gmall com
1012472020 11:29:09 Faldy Akbar Al Fajr, $.Pd faldyakbar434@gmail co Sabtu, 24 Oktober 2020 Setuju faldyakbar434@gmail.com
1072412020 11281 Nuryat, S Po nuryatimawardi@yahoo.«Sabty, 24 Okober 2020 Setuju nuryatimawardi@yahoo.co.d
10242020 112512 RIOAGUNGS, S Pd sinagungS3@gmalcom Sabtu, 24 Oktober 2020 Setijy sioaqungZ3@qmailcom
10242020 112813 Sii Badriyatul Khasanzh, S Pd sitbdryatui@omai.com Sabty, 24 Okiober 2020 Setuju sitbadryatul@gmil com
1072 raizp628@gmailcom  Sabtu, 24 Oktober 2020 Setuju raizp626@gmail com

+ £ [BFormResponses Eipkse

Gambar 4. Presensi online peserta

Gambar 4 adalah bukti presensi online kegiatan pelatihan pelatihan. Sebelum melakukan
pelatihan, para peserta diharuskan mengisi presensi secara online, hal ini memudahkan dalam
melakukan identifikasi peserta dan pengiriman e-sertifikat. Gambar 4 adalah bukti presensi online.
Pelatihan dilaksanakan secara luring karena peserta membutuhkan arahan secara langsung dan perlu
dibantu saat menggunakan aplikasi OBS. memperlihatkan kegiatan pelatihan yang bersifat luring atau
tatap muka langsung tetapi para pemateri tetap menjaga standart protokol kesehatan. Rata-rata peserta
belum pernah menggunakan aplikasi OBS ini sehingga pelatihan dilaksanakan selama dua hari dengan
memberikan materi dari mulai instal awal aplikasi hingga membuat versi dekstop di layar perangkat
masing-masing peserta. Peserta sangat antusias, karena penggunaan aplikasi ini sangat menantang dan
mudah. Termasuk saat melakukan unggah ke youtube dan sosial media lainnya sehingga mudah untuk
diakses oleh peserta didik. Diakhir pelatihan, peserta diminta memberikan penilaian terkait pelatihan
yang telah dilaksanakan.

Adapun analisis data evaluasi menggunakan analisis kuantitatif(Yosani 2006), yaitu mencari
rata-rata hasil dari jawaban para audien peserta pelatihan. Adapun beberapa pertanyaan evaluasi yang
harus diisi oleh peserta, disajikan ada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar pertanyaan survey

No  Pertanyaan

1 Apakah peserta mudah mamahami materi yang disampaikan?

2 Apakah pemateri cukup handal dalam menyampaikan materi
pelatihan?

3 Apakah aplikasi mudah digunakan?

4 Apakah peserta puas dengan pelatihan yang dilaksanakan?

Adapun jawaban peserta diukur menggunakan skala likert (Budiaji 2013)(Wahyuni and Wibowo
2018). Skala pengukuran disajikan pada Tabel 2 .

Tabel 2. Skala penilaian

Skala Keterangan

1 Setuju

2 Sangat setuju

3 Tidak setuju

4 Sangat tidak setuju

Adapun hasil olah data kuesionare disajikan pada beberapa tabel dibawah ini.

Tabel 3. Hasil kuesioner pertanyaan 1

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Setuju 28  40.0 40.0 40.0
Sangat setuju 31 443 443 84.3
Tidak setuju 10 143 14.3 98.6
Sangat tidak setuju 1 1.4 1.4 100.0

64




ABDIFORMATIKA Vol. 1, No. 2 - November 2021, Hal. 61-67
Jurnal Pengabdian Masyarakat Informatika DOI: 10.25008/abdiformatika v1i2.142

Tabel 3 menjelaskan opini peserta tentang materi yang diberikan oleh pemateri sangat mudah
dipahami. Hal ini terlihat pada prosentase sebesar 44.3% peserta mampu menyerap materi yang
diberikan. Adapun visualisasi data untuk pertanyaan 1, terlihat pada Gambar 5.

40 Mean =177
Std. Dev. = 745
N=70

Frequency

0 1 2 3 4 5

Apakah peserta mudah mamahami materi yang disampaikan?

Gambar 5. Visualisasi hasil analisis pertanyaan pertama

Analisa hasil pertanyaan kedua yang berorientasi pada kemampuan pemateri menjelaskan
bahwa pemateri cukup handal dalam menyampaikan materi, hasil analisa ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis pertanyaan kedua

Frequency Percent  Valid Percent Cumulative Percent

Setuju 21 30.0 30.0 30.0
Sangat Setuju 43 61.4 61.4 91.4
Tidak Setuju 5 7.1 7.1 98.6
Sangat Tidak Setuju 1 1.4 1.4 100.0

Table 4 menyajikan hasil prosentase audience yang menjawab sangat setuju sebesar 61.4%.
Adapun visualisasi data hasil analisis Tabel 4 disajikan pada Gambar 6.

Apakah pemateri cukup handal dalam menyampaikan materi pelatihan?

0 Mean=15
St Dev. = 628
N=70

Frequency

0 1 2 3 4 s

Apakah pemateri cukup handal dalam menyampaikan materi pelatihan?

Gambar 6. Visualisasi hasil analisis data pertanyaan kedua.
Sedangkan untuk hasil analisa pertanyaan ketiga disajikan pada Tabel 5 berikut.

Table 5. Hasil olah data pertanyaan 3

Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Setuju 16 22.9 229 22.9
Sangat setuju 42 60.0 60.0 82.9
Tidak setuju 12 17.1 17.1 100.0
Total 70 100.0 100.0
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Table 5 menjelaskan bahwa 60% peserta menyatakan bahwa aplikasi yang diajarkan mudah
dipahami dan digunakan.. Adapun visualisasi data pertanyaan ketiga disajikan pada Gambar 7.

Apakah aplikasi mudah digunakan?

Mean =134
Std.Dev. = 634
N=70

Frequency

10 15 20 25 30 35

Apakah aplikasi mudah digunakan?

Gambar 7. Visualisasi data pertanyaan 3.

Berikut adalah hasil analisa pertanyaan keempat, disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil analisa pertanyaan keempat.

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Setuju 6 8.6 8.6 8.6
Sangat setuju 41 58.6 58.6 67.1
Tidak setuju 23 329 329 100.0
Total 70 100.0 100.0

Table 6 menjelaskan bahwa 58% dari jumlah peserta menyatakan bahwa peserta sangat puas dengan
pelatihan yang diberikan. Sehingga kedepan akan dilanjutkan pelatihan dengan topik lain yang lebih
bermanfaat. Adapun visualisasi hasil analisa pertanyaan keempat disajikan pada Gambar 8.

Apakah peserta puas dengan pelatihan yang dilaksanakan?

50 Mean =224
Std.Dev.= &
N=70

Frequency

5 10 15 20 25 30 as

Apakah peserta puas dengan pelatihan yang dilaksanakan?

Gambar 8 Visualisasi hasil olah data pertanyaan 4

4. KESIMPULAN

Secara garis besar pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini berjalan lancar. Dan secara
berkelanjutan sekolah di lingkungan Jaringan Muhamadiyah masih menginginkan kelanjutan dari
pelatihan ini. Dan sebagian peserta mampu menyerap materi dengan baik serta sangat bersemangat
mengikuti pelatihan ini. Evaluasi menggunakan kuesioner online dan diolah menggunakan SPSS versi
25. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 60% peserta menjawab sangat setuju bahwa pelatihan mudah
dimengerti, pemateri sangat handal dan OBS mudah di implementasikan, sedangkan 30% lainnya
menjawab setuju
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